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Abstrak
 

Krisis ekonomi tahun 1997-1998 telah memberikan banyak pelajaran khususnya kepada industri perbankan,

bahwa ternyata kredit-kredit yang disalurkan kepada segmen usaha kecil relatif lebih mampu bertahan dari

pada kredit korporasi. Pengalaman tersebut mendorong perbankan nasional lebih memilih untuk

memasarkan kredit produktif ke segmen usaha kecil dari pada ke segmen korporasi.

 

Menyadari hal itu, sejak tahun 1996 BNI mulai memperbaiki portfolio kreditnya dari dominasi kredit

segmen korporasi, menjadi berimbang antara kredit kepada segmen korporasi dengan non-korporasi

(segmen usaha kecil, syariah dan konsumen). Rencana BNI merubah strateginya dengan memperbaiki

portfolio kredit ke segmen usaha kecil, ternyata diikuti pula oleh seluruh perbankan nasional. Bentuk

persaingan pada industri perbankan di Indonesia terbelah menjadi 2 besaran utama, yaitu: Persaingan Suku

Bunga Kredit dan Persaingan Non-Suku Bunga Kredit.

 

Tesis ini mencoba meneliti sejauh mana pengaruh faktor suku bunga kredit usaha kecil BNI dan faktor-

faktor lain seperti: faktor suku bunga kredit usaha kecil bank-bank pesaing, PDB (harga berlaku) Indonesia

dan beberapa variabel kebijakan (dummy), terhadap perkembangan outstanding kredit dan rasio outstanding

kredit non-lancar kredit usaha kecil BNI.

 

Penelitian tesis menggunakan data triwulanan untuk periode 1999 - 2004. Ruang lingkup penelitian

mencakup pembagian data nasional, meliputi data Total Outstanding Kredit dan Rasio Outstanding Kredit

Non-Lancar Kredit Usaha Kecil BNI terhadap Total Outstanding Kredit Usaha Kecil BNI.

 

Metodologi penelitian tesis ini berdasarkan studi literatur, serta penelitian data sekunder yang dianalisis

dengan menggunakan pendekatan model ekonometrika. Selanjutnya data diolah berdasarkan model

ekonometrika yang dibantu pengolahan datanya dengan menggunakan perangkat lunak "Eviews"versi 3.1.

 

Hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa suku bunga kredit usaha kecil BNI berpengaruh negatif dan

PDB (harga berlaku) Indonesia berpengaruh positif terhadap outstanding kredit usaha kecil BNI, dengan

besaran parameter keduanya bersifat elastis. Kebijakan pembentukan Sentra Kredit Kecil (SKC) BNI

berdampak terhadap penurunan outstanding kredit usaha kecil BNI. Outstanding kredit non-lancar kredit

usaha kecil BNI dipengaruhi secara signifikan, baik oleh faktor Suku Bunga Kredit Usaha Kecil BNI dan

Produk Domestik Bruto (PDB harga berlaku) Indonesia dengan arah pengaruh positif, serta besaran

pengaruh kedua faktor tersebut bersifat inelastis. Kebijakan Bank Indonesia mencabut peraturan yang

mewajibkan perbankan nasional menyalurkan sebagian portfolio kreditnya kepada kredit usaha kecil (PBI

No.3/2/PBI/2001, Tentang Pemberian Kredit Usaha Kecil, tgl. 1 ]anuari 2001), berdampak terhadap

https://lib.ui.ac.id/detail?id=90704&lokasi=lokal


penurunan rasio outstanding kredit non-lancar kredit usaha kecil BNI.


